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ABSTRACT

With the aim of increasing awareness and satisfaction through halal cosmetic products,
one of the operational activities carried out on halal cosmetic products is the concept of a
relationship with halal supply chain management. The key factor of this concept is the
understanding of the halal supply chain management to the satisfaction level of halal cosmetics
products with variable control satisfaction of students of Yogyakarata. The purpose of this
study was to find out the halal analysis of supply chain management to the satisfaction level of
halal cosmetic products with satisfaction control variables mahsiswi yogyakarata

This research was conducted on students who use halal cosmetic products with a total
sample of 130 respondents obtained by using population and sampling. The data analysis
method used in this study is descriptive analysis and quantitative analysis with testing tools
using IBM SPSS Statistics 20.

The results of this study indicate that the level of satisfaction variable has a positive effect
on halal cosmetic products, which is where the control variable is the level of student
consciousness in Yogyakarta.

Keywords: halal supply chain management, satisfaction of halal cosmetic products,
awareness of female students in Yogyakarta

1. PENDAHULUAN

Di Indonesia perkembangan teknologi saat ini sangat membantu pengusaha.
Dalam memenuhi permintaan konsumen, pengusaha dituntut untuk menciptakan produk yang
dapat memberikan kepuasan dan kenyamanan batin konsumen. Halal Supply Chain
Management/Rantai pasok halal sekarang ini merupakan bisnis baru yang telah banyak
menarik perhatian perindustrian secara global. Hal ini tidak hanya menarik praktisi industri
makanan untuk berlatih dan mematuhi konsep halal, tetapi sektor lain seperti kosmetik,
farmasi, produk perawatan kesehatan, pariwisata dan hotel ditambah juga dari akademisi dan
peneliti dari lembaga pendidikan tinggi juga harus mengetahui dan memahami rantai pasok
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halal dalam rangka mendukung integritas produk halal (Mohd Shariff & Ahmad, 2015).
Keunggulan dalam bersaing dapat bergantung pada hubungan yang strategis jangka panjang
yang dekat dengan sedikit pemasok, pengusaha harus mencari strategi yang dipilih pada rantai
pemasokan secara menyeluruh. Keberhasilan yang diraih tidak luput dari ketekunan dari

strategi yang di terapkan.

Dalam memuaskan pelanggan dengan strategi ini para pemasok menanggapi tentang
permintaan untuk penawaran produk. Salah satunya kosmetik merupakan salah satu produk
yang sangat diminati oleh masyarakat Indonesia untuk mempercantik dan memperinda
penampilan terutama kaum wanita. Untuk menjaga kepuasan dan kenyamanan batin
konsumen, aspek kepuasan dari manfaat prodak dan kenyamanan batin wanita dapat di
buktikan dengan adanya label halal pada kemasan produk yang dikonsumsi. Dan tentunya
dalam mendapatkan kehalalan dari suatu produk kosmetik, memerlukan manajemen rantai
pasokan (supply chain management) yang halal. Agar dapat meningkatkan rasa percaya, aman
dan nyaman dari konsumen akan proses dari produk yang dikonsumsinya khususnya menjamin
produk dari awal proses pembuatan hingga sampai ke konsumen, maka diterapkanlah halal
supply chain management. Maka dari itu, konsumen berhak mengetahui proses dari supplier
sampai ke customer, Sehinga memiliki logo lebel halal dan ini merupakan bagian dari
transparansi informasi kepada konsumen termasuk juga bagian dari promosi dari perusahaan
itu sendiri. (Gimenez, et.al: 2015).

Berdasarkan fenomena di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul “Analisis halal Supply Chain Management, Produk Kosmetik Halal terhadap Tingkat

Kesadaran dan kepuasan mahasiswi Yogyakarta”.
Rumusan masalah
Berdsarakan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis merumuskan

pokok permasalahn dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pengaruh halal Supply Chain Management terhadap Tingkat kepuasan

produk kosmetik halal dengan variabel kontrol kesadaran?



Tujuan penelitian

Adapun tujuan dari penlitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui halal Supply Chain Management terhadap Tingkat kepuasan

produk kosmetik halal dengan variabel kontrol kesadaran

2. METODE PENELITIAN.

e Lokasi penelitian
Penelitian ini merupakan studi pada mahasiswi di Yogyakarta

e Kerangka penelitian

Kesadaran terhadap
produk kosmetik halal

halal Supply Chain ﬂ Kepuasan
Management | > terha_tdap
kosmetik halal

—

Gambar : Kerangka penelitian

Hipotesis penlitian

Hipotesis diartikan sebagai pernytaan dan jawab yang bersifat sementara diharapkan teruji
kebenaranya serta mampu memberikan pola terbaik dalam penyelesaian pokok permasalahan
seperti dirumuskan. Hipotesis pada penlitian ini adalah: Terdapat pengaruh halal supply chain

management terhadap kepuasan produk kosmetik halal dengan variabel control kesadaran.



e halal Supply Chain Management

Variabel dalam penelitian ini adalah analisi halal Supply Chain Management menurut
Ngah & Zainuddin (2012) menambahkan dengan menyebutkan “kegiatan halal dalam rantai
pasok yang dipergudangan, sourcing, transportasi, penanganan dan pengiriman produk halal,
manajemen persediaan dan lainnya strategi manajemen bisnis seperti manajemen yang ramping

dan manajemen berbasis nilai.
e Tingkat kesadaran

Menurut Maramis (1999) bentuk-bentuk kesadarannya, yaitu: kesadaran
normal, kesadaran menurun, kesadaran meninggi kesadaran waktu tidur, kesadaran waktu

mimpi kesdaran waktu disosiasi, trance, hipnotis, dan kesadaran yang terganggu.
Tingkat menurunnya kesadaran:

a. Amnesia, menurunnya kesadaran ditandai dengan hilangnya ingatan atau lupa tentang suatu

kejadian tertentu.

b. Apatis, menurunnya kesadaran ditandai dengan acuh tak acuh terhadap stimulus yang masuk

(mulai mengantuk)
c. Somnolensi, menurunya kesadaran ditandai dengan mengantuk (rasa malas, dan ingin tidur)

d. Sopor, menurunnya kesadaran ditandai dengan hilangnya ingatan, orientasi dan

pertimbangan

e. Subkoma dan koma, menurunnya kesadaran ditandai dengan tidak ada respon terhadap

rangsang yang keras
e Kkepuasan

Kepuasan konsumen adalah tingkat perasaan konsumen setelah membandingkan antara
apa yang dia terima dan harapannya (Umar, 2005:65). Seorang pelanggan, jika merasa puas
dengan nilai yang diberikan oleh produk atau jasa, sangat besar kemungkinannya menjadi
pelanggan dalam waktu yang lama. Sedangkan menurut Philip Kotler dan Kevin Lane Keller
Kepuasan Konsumen adalah perasaan senang atau kecewa seseorang yang muncul setelah
membandingkan kinerja (hasil) produk yang dipikirkan terhadap kinerja yang diharapkan
(2007:177).

Prosedur pengumpulan data dan sumber data



Prosedur pengumpulan data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dialakukan dengan melakukan survey lapangan.
1. Kuesioner

Suroyo anwar (2009:168) Angket atau kuisioner merupakan sejumlah pertanyaan atau
pernyataan tertulis entang data faktual atau opini yang berkaitan dengan diri responden yang

dianggap fakta atau kebenaran yang diketahui dan perlu dijawab oleh responden.

Kuesioner yang akan digunakan dan disajikan kepada reponden terdiri dari 4 bagian,

yaitu:

1. Bagian yang mengungkapkan karakteristik responden. Berisi mengenai data
responden meliputi nama, jenis kelamin, usia, dan Pendidikan

2. Bagian yang mengungkapkan pertanyaan halal SCM, produk kosmetik halal,
tingkat kesadaran terhadap kosmetik halal dan kepuasan terhadap kosmetik halal.

Dalam hal ini penulis akan memberikan pertanyaan dengan 5 alternatif jawabban,
penulisan akan memberikan nilai dari setiap pilihan jawaban pertanyaan nilai 5 untuk jawaban
yang positif dan nilai 1 untuk jawaban yang sangat negative, maka bentuk penilaiannya sebagai
berikut:

Jawaban SS (sangat setuju) diberi nilai 5
Jawaban S (setuju) diberi 4

Jawaban N (netral) diberi nilai 3
Jawaban TS (tidak setuju) diberi nilai 2

A A

Jawaban STS (sangan tidak setuju) diberi nilai 1

Sumber Data
Data yang di gunakan dalam penelitian ini meliputi data primer dan data sekunder.
1. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung melalui penyebaran kuisioner

yang terdiri dari dua bagian:
1. Identifikasi data mengenai pengisi kuisioner.

2. Sejumlah pernyataan terkait dengan tujuan penelitian.



Data primer ini merupakan data yang diperoleh secara langsung dari responden melalui
kuesioner. Data primer dari penelitian ini berasal dari responden seperti jawaban atas daftar
pertanyaan yang penelitian berikan pada pengguna kosmetik halal berupa variabel-variabel
yang akan di teliti.

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperolen melalui sumber-sumber tertulis yang

dipublikasikan oleh pihak ketiga, seperti literatur dan jurnal yang terkait dengan penelitian.
Populasi Dan Sampel

Menurut, Ismiyanto populasi adalah keseluruhan subjek atau totalitas subjek
penelitian yang dapat berupa; orang, benda, / suatu hal yang di dalamnya dapat diperoleh dan
atau dapat memberikan informasi (data) penelitian. Sedangkan Arikunto Populasi adalah
keseluruhan objek penelitian. Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut, ataupun bagian kecil dari anggota populasi yang diambil
menurut prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasinya. Jika populasi besar, dan
peneliti tidak mungkin mempelajari seluruh yang ada di populasi, hal seperti ini dikarenakan
adanya keterbatasan dana atau biaya, tenaga dan waktu, maka oleh sebab itu penelitian dapat
memakai sampel yang diambil dari populasi. Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah

mahasiswi Yogyakarta terhadapat kosmetik halal.

Menurut slovin untuk menentukan bsesarnya samper di cari dengan rumus:

_ N
1+Ne?

n = Ukuran sampel
N = Ukuran Populasi

e = Kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel yang dapat

ditolerir, misalnya 10 %.

~ 145.139
"= 1 ¥ 145.139. (10%)?

n=99.3157

Untuk memudahkan penelitian dalam pengelolan data maka peneliti membulatkan

sampel dari 99.3157 menjadi 100 sampel.



Pengujian instrumen
Uji validitas

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana ketepatan dan
kecermatan suatu alat ukur dalam melakukam fungsi ukurannya (Azwar 1986). Selain itu
validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan bahwa variabel yang diukur memang benar-
benar variabel yang hendak diteliti oleh peneliti (Cooper dan Schindler, dalam Zulganef, 2006).
Sedangkan menurut Sugiharto dan Sitinjak (2006), validitas berhubungan dengan suatu peubah

mengukur apa yang seharusnya diukur.

Validitas dalam penelitian menyatakan derajat ketepatan alat ukur penelitian terhadap
isi sebenarnya yang diukur. Uji validitas adalah uji yang digunakan untuk menunjukkan sejauh
mana alat ukur yang digunakan dalam suatu mengukur apa yang diukur. Ghozali (2009)
menyatakan bahwa uji validitas digunakan untuk mengukur sah, atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Tipe validitas yang di gunakan adalah validitas kontruk yang d mana menurut
Saifuddin Azwar (116) menjelaskan bahwa validasi konstruk membuktikan apakah hasil
pengukuran yang diperoleh melalui item-item tes berkorelasi tinggi dengan konstruk teoritik
yang mendasari penyusunan tes tersebut. Uji validitas dilakukan pada setiap butir pertanyaan,
dan hasilnya dapat dilihat melalui hasil r-hitung yang dibandingkan dengan r-tabel, dimana r-
tabel dapat diperoleh melalui df (degree of freedom) = n-2 (signifikan 5%, n = jumlah sampel).
Jika r-tabel < r-hitung maka valid Jika r-tabel > r-hitung maka tidak valid.

Uji Realibilitas

Reliabilitas berasal dari kata reliability. Pengertian dari reliability (rliabilitas) adalah
keajegan pengukuran (Walizer, 1987). Sugiharto dan Situnjak (2006) menyatakan bahwa
reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian
untuk memperoleh informasi yang digunakan dapat dipercaya sebagai alat pengumpulan data
dan mampu mengungkap informasi yang sebenarnya dilapangan. Ghozali (2009) menyatakan
bahwa reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari
peubah atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang

terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.
Metode analisis data

Analisis Deskriptif



Mengenai data dengan statistik deskriptif peneliti perlu memperhatikan terlebih dahulu
jenis datanya. Jika peneliti mempunyai data diskrit, penyajian data yang dapat dilakukan adalah
mencari frekuensi mutlak, frekuensi relatif (mencari persentase), serta mencari ukuran tendensi

sentralnya yaitu: mode, median dan mean (lebih lanjut lihat Arikunto, 1993: 363).

Analisis regresi berganda

Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linear antara dua atau lebih
variabel independen (X1, X2,...Xn) dengan variabel dependen (). Analisis ini untuk
mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen apakah
masing-masing variabel independen berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi
nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau

penurunan. Persamaan regresi berganda:
Y = a+ B1X1+ B2X2 + B3X3 + f4X4e

halal Supply Chain Management, Produk Kosmetik Halal, Tingkat Kesadaran, dan kepuasan.

Keterangan:

Y = Tingkat Kesadaran Terhadap Kosmetik Halal
X1 = Halal Supply Chain Management

X2 = Produk Kosmetik Halal

X3 = Kepuasan

A = adalah nilai konstanta dalam regresi

B = adalah merupakan koefisien regresi

Uji Asumsi Klasik

Uji asumssi Klasik ini untuk mengetahui apakah pngamatan model regresi linier dalam
menganalisis telah memenuhi asumsi klasik. Sedangkan Uji asumsi klasik adalah persyaratan
statistik yang harus dipenuhi padaanalisis regresi linear berganda yang berbasis ordinary least
square (OLS. Model linier yang tepat digunakan memenuhi asumsi klasik sebagai berikut:

Uji Normalitas
Uji normalitas data dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov. Kriteria yang digunakan
adalah pengujian dua arah (two tailed test), yaitu dengan membandingkan p-value yang

diperoleh dengan taraf signifikansi yang digunakan penliti akan menggunakan uji Kolmogorov



smirnov. Jika p value > 0,05 maka data tersebut berdistibusi normal, jika seballiknya p value

< 0,05 maka berdistribusi tidak normal

Uji Multikolinearitas

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas di dalam model, peneliti melihat nilai
Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Apabila korelasi di atas 70% dan nilai VIF
lebih besar 10 maka terjadi Multikolinearitas. Kemudian sebaliknya apabila korelasi di bawah
70% dan nilai VIF lebih kecil 10 maka tidak terjadi Multikolinearitas. Tolerance mengukur
varibialitas variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan variabel independen

lainnya.
Uji Autokorelasi

Digunakan untuk menguji apakah dalam persamaan regresi ditemukan adanya korelasi antara
variabel penganggu (error term) pada periode t dengan kesalahan pada periode t-I (periode

sebelumnya).

Uji Heterokedastisita

Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas maka dilakukan dengan melihat ada
tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antar SRESID dan ZPRED dimana sumbu X
adalah Y yang diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y prediksi — Y sesungguhnya) yang
telah di-studentized (Ghozali, 2011)

Pengujian hipotesis
Uji t

Uji t dikenal dengan uji parsial, yaitu untuk menguji bagaimana pengaruh masing-
masing variabel bebasnya secara sendiri-sendiri terhadap variabel terikatnya. Uji ini dapat
dilakukan dengan mambandingkan t hitung dengan t tabel atau dengan melihat kolom
signifikansi pada masing-masing t hitung
Uji f
Uji F dikenal dengan Uji serentak atau uji Model/Uji Anova, yaitu uji untuk melihat
bagaimanakah pengaruh semua variabel bebasnya secara bersama-sama terhadap variabel

terikatnya. Atau untuk menguji apakah model regresi yang kita buat baik/signifikan atau tidak
baik/non signifikan



3. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Subyek penelitian ini atau responden dalam penelitian ini adalah mahasiswi
yogkyakarta yang menggunakan produk kosmetik halal di sebarkan sebanyak 130 kueisoner
yang kembali sebanyak 129 eksemplar atau sebesar 99%, dengan demikian jumalah data yang
diolah dalam penelitian ini sebanyak 129 data responden. Analisis data meliputi ananlisis
validitas dan reabilitas, ananlisi deskripsi, analisis linier berganda, analisis jalur path dan

pembahasan hasil analisis.

Uji intrumen penelitian

e Ujivaliditas

Metode yang digunakan untuk uji validitas adalah uji korelasi pearson. Uji validitas

dapat ditunjukan pada tabeel berikut:

Tabel 4.1 uji validitas

Pertanyaan Rhitung Iabel Keterangan
Scm halal

X12 0.435 0.121 valid
X13 0.420 0.121 valid
X14 0.457 0.121 valid
X15 0.229 0.121 Valid
X16 0.285 0.121 valid
X17 0.242 0.121 valid
X18 0.284 0.121 valid
X19 0.160 0.121 valid




X20 0.255 0.121 valid
X21 0.216 0.121 valid
Kesadaran

Y1 0.270 0.121 valid
Y12 0.299 0.121 valid
Y13 0.191 0.121 valid
Y15 0.172 0.121 valid
Kepuasan

Y2 0.243 0.121 valid
Y23 0.122 0.121 valid
Y24 0.174 0.121 valid
Y25 0.199 0.121 valid
Y26 0.131 0.121 valid

Sumber : data primer diolah 2018

Adapun kreteria yang digunakan dalam menemukan valid tidaknya pernyataan yang di

gunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tingkta kepercayaan = 95 persen (a= 5 persen), derajad kebebasan/ degree of freedom
(df) =n -2 =121 -2 = 119, di dapatkan r taper = 0.121. jika di rnitung lebih besar dar r tanel dan
nilai r positif, maka terbukti pernyataab dikatakan valid. Dari tabel di atas bahwa indicator
dapat digunakan untuk mengukur-mengukur variabel yang di gunakan dalam penelitian ini

mempuyai korelasi yang lebih besar dari r tape1 = 0.121.
e Uji reliabilitas
Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui mengetahui tingkat kosisten jawab

kuesioner, sehingga menunjukan keadalan dalam sebuah alat ukur. Dalam pengujian di



lakukan dengan uji Cronbach’s alpha. Nilai cronbach’s > 0,6, maka instrument di katakana

reliabel. Hasil uji reliabilitas di tujnjukan sebagai berikut:

Tabel 4.2 uji reliabilitas

Variabel Alpha Cronbach Nilai kritis Keterangan
Scm Halal 0.804 0.6 Reliabel
T. Kesadaran 0.690 0.6 Reliabel
K. Konsumen 0.668 0.6 Reliabel

Sumber : data primer diolah 2018

Dari uji reliabilitas di peroleh semua koefisien reliabilitas untuk semua variabel yang
di gunakan dalam penelitian ini lebih besar dari nilai kritis yaitu 0.6 sehingga dapat di
simpulkan seluruh butiran pertanyaan yang tertuang dalam kuesioner penelitian ini dapat
dinyatakan handal / reliabel. Artinya kuesioner memiliki hasil yang konsisten jika dilakukan

pengukuran dalam waktu dan model/ desain yang berbeda.

Analisis deskirpsi
Analisis deskripsi untuk mengetahui profil responden dan penilian responden pada

variabel penelitian.

Karakteristik responden

e Jenis kelamin dan produk kosmetik halal

Hasil analisis data ini diperoleh persentasi responden seperti ditunjukan sebagai
berikut:

Tabel 4.3 jenis kelamin dan produk kosmetik halal

Keterangan Frequency percent

Perempuan / mahasiswi 129 100%




Pengguna produk 121 82%

kosmetik halal

Tidak Pengguna prioduk 8 18%

kosmetik halal

Sumber : data primer diolah 2018

Berdasarakan data di atas menujukan bahwa semua responden mahasiswi sebanyak 129
perempuan atau sebesar 100% dan pengguna produk kosmetik halal sebesar 121 atau 82%
sedangkan sisanya sebesar 8 orang atau 18%. Hal ini mayoritas pengguna produk kosmetik

halal dan mahasiswi.

e Umur reponden

Hasil analisis data ini diperoleh persentasi responden berdasarakan umur sebagai

berikut:

Tabel 4.4 umur responden

Keterangan Frequency percent

< 20 tahun 43 33.07%
20-25 tahun 94 66.93%
25-30 tahun 0 0
>30 tahun 0 0

Sumber : data primer diolah 2018

Berdasarakan data diatas menunjukkan bahwa mahsiswi Yogyakarta berumur antara
20-25 yaitu sebanyak 87 orang sebesar 66.93%. sedangkan antara <20 sebesar 42 orang atau
sebesar 33.07%, untuk sisanya 25-3- dan >30 tidak ada. Hal ini menunjukan bahwa semua

masih mayoritas berumur produktif, sehingga memiliki kebutuhan kecantikan tinggi.



e Pendikkan responden

Hasil analisis data ini diperoleh persentasi responden berdasarakan Pendidikan

responden sebagai berikut:

Tabel 4.5 pendidikan responden

Pendidikan Jumlah Persentasi
S1 127 97.69%
S2 2 2.31%
S3 0 0

Sumber : data primer diolah 2018

Berdasarakan data diatas menujukan bahwa mayoritas Pendidikan responden S1
sebanyak 127 orang atau sebesar 97.69%, S2 sebanyak 2 orang atau sebesar 2.31%. hal ini
menunjukan bahwa mayoritas berpendidikan S1 atau sedang menempuh S1 dan menjadi

mahsiswi di Yogyakarta.

e persepsi responden halal supply chain management terhadap tingkat kepuasan
produk kosmetik halal dengan variabel kontrol tingkat kepuasan mahasiswi

Yogyakarta.

Analsisi ini menjelaskan tentang deskirpsi penilian responden terhadap variabel-
variable penelitian yang terdiri dari halal supply chain management, tingkat kepuasan dan
kesadaran mahasiswi Yogyakarta. Penilian variable penelitian dari ukur dengan skor terendah
1 (sangat tidak setuju) dan skor tertinggi adalah 5 (sangat setuju). Sehingga dalam menentukan
kreteria penilian mahsiswi Yogyakarta terhadap variabel peneltian dapat dilakukan dengan

interval sebagai berikut:

Persepsi terendah adalah: 1



Persepsi tertinggi adalah: 5

Interval = S_Tl = 0.80

Sehingga diperoleh Batasan persepsi adalah sebagai berikut:

1.00-1.79 = Sangat Tidak Setuju

1.80-2.59 =Tidak Setuju

2.60-3.39 = Netral

340-4.19 = Setuju

4.20-5.00 = Sangat Setuju

Hasil anslisi deskripsi terhadap variabel penelitian dapat ditunjukan dengan tabel beriku:
e Variabel halal supply chain management (X1)

halal supply chain management terdiri dari 5 item peertanyaan hasil analsisi deskripsi

dapat ditunjukan sebagai berikut:

Tabel 4.6 Variabel halal supply chain management (X1)

no pertanyaan Rata2 | Keterangan

1 Perusahan / produk kosmetik terdaftar dalam | 4.30 | Sangat

LPOM MUI .
setuju

2 Perusahaan / produk kosmetik saya selalu| 4.20 | Sangat

menggunakan bahan-bahan halal :
setuju

3 | Perusahaan / produk kosmetik memiliki pemasok | 4.20 | Sangat

sartifikat halal )
setuju




4 | Perusahaan / produk kosmetik dari hilir ke hulu | 4.32 | Sangat

harus sesuai dengan Halal supply chain setuju

management atau rantai pasokan halal.

5 |Perusahaan /  produk  kosmetik  halal | 4.50 Sangat

mengutamakan kualitas bahan nya untuk menjaga .
setuju

kualitas produknya

6 | Proses Halal supply chain management | 4.18 | Setuju

mempengaruhi produk kosmetik halal,

7 Produk kosmetik halal jauh lebih aman| 4.25 | Sangat

dibandingkan dengan tidak memiliki label halal .
setuju

8 | Produk kosmetik halal membuat saya sadar dan | 4.18 | setuju

puas

9 | Perusahaan / produk kosmetik halal senantiasa | 4.15 | setuju
memfasilitasi pelanggan membutuhkan bantuan

atau mengadu komplain.

10 | Perusahaan / produk kosmetik halal selalu | 4.17 setuju

menjaga kepercayaan konsumennya.

11 | Perusahaan / produk kosmetik halal selalu | 4.00 setuju

menjaga kualitas produknya.

Sumber : data primer diolah 2018

Berdasarakan hasil analisi menujukan rata-rata responden terhadap halal supply chain

management adalah sebesar 4.15 sedangkan penilaian tertinggi terjadi item kualitas produk



pada halal supply chain management dengan rata-rata 4.50 (sangat setuju). Hal ini bearti
mahasiswi Yogyakarta telah memberikan nilai sangat setuju dalam variabel halal supply chain
management pada interval 4.20 — 5.00 . karena mahasiswi menggunakan produk kosmetik

halal.

e Variabel tingkat kesadaran mahasiswi Yogyakarta (X2)

Tingkat kesadaran mahasiswi terdiri dari 5 item peertanyaan hasil analsisi deskripsi

dapat ditunjukan sebagai berikut:

Tabel 4.7 Variabel tingkat kesadaran mahasiswi Yogyakarta (X2)

no pertanyaan Rata2 | Keterangan

1 | Saya menggunakan produk kosmetik halal | 4.00 | setuju

bersartifikat halal

2 | Saya menggunakan produk kosmetik halal berlogo | 4.03 | setuju

halal

3 Produk kosmetik halal Memberikan efek positif bagi | 4.00 | setuju

saya

4 Saya menggunakan kosmetik halal karena | 3.38 | Netral
mengetahui halal supply chain management / rantai

pasokan halal

5 Saya selalu meperhatikan kemasan kosmetik halal 4.00 setuju

Sumber : data primer diolah 2018

Berdasarakan hasil analisi menujukan rata-rata responden terhadap tingkat kesadaran

mahasiswi yogyakarta adalah sebesar 4.00 sedangkan penilaian tertinggi terjadi item pengguna



produk kosmetik halal dengan rata-rata 4.03 (setuju). Hal ini bearti mahasiswi Yogyakarta telah
memberikan nilai setuju dalam variabel tingkat kesadaran mahasiswi yogyakarta pada interval
3.40 — 4.19. karena mahasiswi Yogyakarta sadar terhadap produk kosmetik halal dan

memahami produk kosmetik yang digunakan.

e Variabel kepuasan mahasiswi Yogyakarta (Y1)

Kepuasan mahasiswi yogyakarta terdiri dari 6 item peertanyaan hasil analsisi deskripsi

dapat ditunjukan sebagai berikut:

Tabel 4.8 Variabel kepuasan mahasiswi Yogyakarta (Y1)

no pertanyaan Rata2 | Keterangan

1 Produk kosmetik halal mempengaruhi kepuasan saya | 4.00 | Setuju

2 Tidak ada efek samping menggunakan kosmetik | 3.50 | setuju

halal

3 Memililiki logo halal di kemasan membuat saya puas | 4.15 | setuju

terhadap produk kosmetik halal

4 Menawarkan beranekaragam produk kosmetik halal 4.18 | setuju

5 Memiliki kandungan yang sesuai dengan keterangan | 4.18 | setuju

di kemasan

6 Saya puas karena saya sadar terhadap produk-produk | 4.18 | setuju

kosmetik halal

Sumber : data primer diolah 2018

Berdasarakan hasil analisi menujukan rata-rata responden terhadap kepuasan
mahasiswi yogyakarta adalah sebesar 4.18 sedangkan penilaian tertinggi terjadi item pengguna
produk kosmetik halal dengan rata-rata 4.18 (setuju). Hal ini bearti mahasiswi Yogyakarta telah

memberikan nilai setuju dalam variabel kepuasan mahasiswi yogyakarta pada interval 3.40 —



4.19. karena mahasiswi Yogyakarta sadar dan puas terhadap produk kosmetik halal dan

memahami produk kosmetik yang digunakan.

Analisis kuantitatif

e Hasil analisis linier berganda

Model regresi linier berganda untuk halal supply chain management serta produk

kosmetik halal formula sebagai berikut:

Y = a+ B1X1 + B2X2

Keterangan:

o = adalah nilai konstanta dalam regresi

B = adalah merupakan koefisien regresi

Y = Tingkat Kesadaran Terhadap Kosmetik Halal
X1 = Halal Supply Chain Management

X2 = Kepuasan

Hasil analisi regresi linier berganda dapat di tunjukan pada tabel berikut:

Tabel 4.9 hasil analisis linier berganda

Variabel Koefisein regresi | T hitung | P value | keterangan
halal supply chain 0.252 3.278 0.001 | signifikan
management

Kepuasan 0.542 7.051 0.00 | signifikan
konsumen

Sumber : data primer diolah 2018

Adj R. Square :0.495



Multiple. R . 7.10

F. hitung £ 59.841

SigF :0.000

Pada tabel diatas perhitungan regresi linier berganda dengan menggunakan program computer

hasil sebagai berikut:

Y =0.252X1 + 0.542X2

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan agar model yang diperoleh benar-benar telah memenuhi
asumsi-asumsi persamaan model regresi. Uji asumsi klasik yang digunakan pada regresi linier
berganda vyaitu uji normalitas, uji Autokorelasi, uji heteroskedastisitas, dan uji

multikolonieritas.

e Uji normalitas

Berikut pengujian normalitas dapat ditunjukan pada tabel berikut:

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 121
Normal Parameters®? Mean 087
Std. Deviation | 2,35837399
Absolute ,042
Most Extreme Differences Positive ,042
Negative -,031
Kolmogorov-Smirnov Z ,464
Asymp. Sig. (2-tailed) ,982

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.



Sumber : data primer diolah 2018

Berdasarkan tabel diatas mengunjukan bahwa nilai asymp.sig sebesar 0.982 > 0.05,

maka dapat disimpulkan normal sehingga memenuhi asumsi normalitas.
e Uji multikolonieritas

Kreteria pengujian yaitu jika nilai VIF kurang dari 10 dan mulai tolerance lebih dari
0.10, maka model regresi yang diajukan tidak mengandung gejala multikolonieritas. Hasil uji

multikolonieritas dapat di tunjukan sebagai berikut:

Tabel 4.10 Uji multikolonieritas

Var. Bebas VIF Keterangan
X1 1.404 Tidak multikolonieritas
X2 1.404 Tidak multikolonieritas

Sumber : data primer diolah 2018

Berdasarakan tabel di atas menunjukan bahwa seluruh variabel independent memiliki
nilai VIF kurang dari 10. Dengan demikian model regresi yang digunakan dalam penelitian ini

tidak mengandung gejala multikolonieritas.

Uji heteroskedastisitas
Analisis asumsi klasik pada uji heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan

plot residual. Hasil penguji heteroskedastisitas ditunjukan sebagai berikut:

Scatterplot
Dependent Variable: Y1

ession Standardized Residual
L - " "
i 1
o o
o
o
‘e
& o
o
o

Regr
o

Regression Standardized Predicted Value



Gambar : 4.1 Hetereskedastisitas

Berdasarakn data residual berupa titik-titik menyebar secara acak dan tidak membentuk
pola tertentu. Dengan demikian dapat disumpulkan regresi yang diajukan penelitian ini tidak
terjadi gejala heteroskedastisitas

e Uji Autokorelasi
Analisis asumsi klasi pada uji autokorelasi dilakukan menggunakan durbin Watson.

Hasil uji pengujian heteroskedastisitas ditujukan sebagai berikut:

Tabel 4.11 Uji Autokorelasi

Durbin Interval Keterangan

watson

1.462 1.35290 - 1.75438 | Tidak autokorelasi
Sumber : data primer diolah 2018

Berdasarakan tabel diatas menujukan bahwa nilai durbin Watson test 2.165. sehingga
berada pada du<dw<4-du (1.35290 - 1.75438) dengan demikian model regresi yang digunakan

dalam penelitian ini tidak mengandung gejala Autokorelasi..

Uji hipotesis
o Ujif
Hasil uji diperoleh Fniwng Sebesar 59.841 dengan p value sebesar 0.00, sehingga 0.00 <
0.05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, atau dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh secara

bersama-sama variabel yang terdiri dari tingkat kesadaran mahasiswi dan kepuasan mahasiswi,

pada produk kosmetik halal secara signifikan terhadap halal supply chain management



o Ujit
Uji t dimaksudkan untuk membuktikan dari penelitian yang menyatakan masing-

masing variabel independent mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat atau dependen.

Dengan membandingkan antara nilai sig Thitung dengan tingkat signifikat 5%.

Tingkat kepuasan

Tabel 4.12 UJI t

Variabel T hitung Signifikan
Halal Supply chain managent (X1) 3.278 0.001
Kesadaran mahasiswi (X2) 7.051 0.00

Sumber : data primer diolah 2018

Berdasarakan tabel diatas tingkat kesadaran dapat diketahui hasil pengujian signifikansi
menunjukan bahwa variabel Halal Supply chain managent (X1) terdapat nilai thiung Sebesar
3.278 dan p value 0.001 yang bearti 0.001<0.05 artinya ada pengaruh variabel Halal Supply
chain managent secara signifikan terhadap tingkat kepuasan produk kosmetik halal dengan
tingkat kesadaran mahsiswi Yogyakarta dan kesadaran mahsiswi Yogyakarta yang sebagai

control terdapat nilai thitung S€besar 7.051 dan p value 0.000 yang bearti 0.000<0.05.

Pembahasan

Berdasarakan hasil analisis regresi linier berganda diatas menunjukan bahwa terdapat
pengaruh secara signifikan variabel halal supply chain management terjadapa tingkat kepuasan
terhadap produk kosmetik halal yang di mana variabel kontrolnya tingkat kessadaran

mahassiwi ygogyakarta untuk regresi linier berganda..



a. Pengaruh halal Supply Chain Management terhadap Tingkat Kesadaran

mahasiswi Yogyakarta

Hasil penelitian membuktikan terdapat pengaruh signifikan positif halal supply chain
management terhadap tingkat kepuasan pada produk kosmterik halal, yang dimana tingkat
kesadaran mahsiswi Yogyakarta sebagai variabel kontrol. Berdasarakan hitung regresi linier

berganda terdapat nilai nilai thiung Sebesar 3.278 dan p value 0.001 yang bearti 0.001<0.05.

Menurut Bahrudinlllyas & Desa (2011) halal Supply Chain Management menjelaskan
Halal manajemen rantai pasok adalah sebagai "proses pengelolaan pengadaan, gerakan,
penyimpanan dan penanganan bahan, bagian, ternak dan setengah jadi persediaan, makanan
dan non-makanan, dan informasi terkait bersama-sama dengan dokumentasi mengalir melalui
organisasi yang sesuai dengan umum prinsip-prinsip Hukum syariah ". sehingga perusahan
harus sesuai dengan prinsip-prinsip hukum Syariah dan sudah melakukan uji oleh LPOM MUI
dan mahasiswi harus sadar akan produk-produk kosmetik halal dan menurut (Umar, 2005:65).
Kepuasan konsumen adalah tingkat perasaan konsumen setelah membandingkan antara apa

yang dia terima dan harapannya



4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembuatan tentang Analisis Halal Supply Chain Management
terhadap tingkat kepuasan Produk Kosmetik Halal dengan variabel kontnrol Tingkat Kesadaran
Mahasiswi Yogyakarta, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Terdapat pengaruh Analisis
Halal Supply Chain Management terhadap tingkat kepuasan Produk Kosmetik Halal dengan

variabel kontnrol Tingkat Kesadaran Mahasiswi Yogyakarta.

Saran

Meningkatnya Analisis Halal Supply Chain Management terhadap tingkat kepuasan
Produk Kosmetik Halal dengan variabel kontrol Tingkat Kesadaran Mahasiswi Yogyakarta,
karena terbukti dengan keterkaitan antara kedua variabel tersebut. Sehingga halal Supply Chain
Management perlu Namanya variabel pendukung atau kontrol . Dalam melakukan kedua
variabel tersebut harus sesuai dengan syariat-syariat islam dan halal Supply Chain Management
dalam membuat produk kosmetik halal, sehingga produk yang digunakan mahasiswi atau
konsumen aman sesuai dengan keinginan konsumen. Penelitian selanjunya dapat menambah
variabel yang mempengaruhin Analisis Halal Supply Chain Management terhadap tingkat
kepuasan Produk Kosmetik Halal dengan variabel kontnrol Tingkat Kesadaran Mahasiswi

Yogyakarta, sehingga hasil dapat digeneralisasikan untuk sampel yang lebih besar.
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